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Abstrak
Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) adalah salah satu jenis jamur yang populer untuk dikonsumsi dan mengandung berbagai zat gizi
yang dibutuhkan oleh tubuh. Pada budidaya jamur tiram, faktor suhu dan kelembaban memiliki pengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan dan hasil panen. Suhu yang optimal untuk pertumbuhan jamur tiram berada dalam rentang 22-28℃, sementara
kelembaban optimalnya berada di sekitar 80-90%. Untuk mencapai kondisi lingkungan yang sesuai, kumbung jamur tiram dapat
dibangun dengan menggunakan bahan seperti batako, plastik, dan bambu. Tujuan dari penggunaan berbagai variasi bahan tersebut
adalah untuk mempertahankan stabilitas suhu dan kelembaban, disesuaikan dengan kondisi lingkungan di daerah tertentu. Untuk
mempermudah pemantauan kondisi tersebut, diperlukan sebuah alat yang dapat berfungsi sebagai pemantau dan pengontrol suhu
serta kelembaban kumbung jamur tiram. Alat ini menggunakan sensor suhu dan kelembaban DHT22 serta menggunakan google
spreadsheet sebagai platform menerapkan konsep Internet of Things (IoT) -nya. Pada pengujian sensor suhu DHT22, didapatkan
akurasi rata-rata sebesar 94,58%, sedangkan untuk sensor kelembaban DHT22 didapatkan akurasi rata-rata sebesar 95,60%.
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I. PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang memiliki sumber daya alam yang sangat melimpah.
Pada negara agraris, sektor pertanian menjadi salah satu sektor yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi. Menurut data Badan Pusat Statistik, persentase tenaga kerja informal sektor pertanian di
Indonesia pada tahun 2021 sebesar 88,43% [1]. Pertanian Indonesia tidak hanya dikenal sebagai penghasil
beras, namun juga terdapat hasil pertanian lainnya, salah satunya ialah penghasil jamur. Jenis Jamur
makroskopis memiliki peranan penting dalam ekosistem juga sebagai dekomposer atau pengurai. Jamur
menjadi penyeimbang dalam keanekaragaman berbagai jenis tanaman dalam hutan. Serta dapat
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menguraikan bahan–bahan organik dengan bantuan enzim seperti selulosa, hemiselulosa, lignin, protein,
dan senyawa pati [2]. Jamur dapat dijadikan bahan pangan karena kandungan lemak yang rendah, protein
tinggi dan kaya akan vitamin. Selain itu, juga sebagai imunomodulator yang dapat membantu
memperbaiki fungsi sistem imun [3].

Jamur tiram atau yang biasa disebut dengan Pleurotus ostreatus termasuk pada Genus Pleurotus
dengan family Pleurotaceae. Jamur tiram ini tergolong pada ordo Agraricales [2]. Beberapa jenis jamur
tiram yang banyak dibudidayakan oleh petani jamur di Indonesia yaitu jamur tiram putih (P.ostreatus),
jamur tiram merah muda (P.flabellatus), jamur tiram abu-abu (P. sajor caju), dan jamur tiram abalone
(P.cystidiosus). Dimana pada umumnya semua jenis jamur ini memiliki banyak kemiripan pada
karakteristiknya, terutama pada segi morfologi, namun secara kasar, warna tubuh buah dapat dibedakan
antara jenis yang satu dan jenis yang lain [4]. Banyak kandungan dari jamur tiram yang baik untuk tubuh,
diantaranya ialah mengandung protein dengan 9 macam asam amino, asam lemak tak jenuh, karbohidrat
jamur tiamin, riboflavin, dan niasin termasuk pada vitamin B utama dalam jamur tiram selain itu terdapat
vitamin D dan C, juga mengandung mineral seperti K, P, Na, Ca, Mg, juga Zn, Mn, Co, dan Pb [5].
Lingkungan tumbuh jamur tiram harus berada pada ketinggian sekitar 600 meter dari permukaan laut
dengan lokasi yang memiliki kadar air sekitar 60% serta tingkat keasaman atau pH sebesar 6-7. Selain
kadar air dan tingkat keasaman, pertumbuhan jamur juga sangat dipengaruhi oleh faktor suhu dan
kelembaban. Suhu yang baik ada di rentang 22-28℃ dan kelembaban sekitar 80-90% [6]. Kondisi
lingkungan tersebut akan berpengaruh pada kandungan antioksidan yang dihasilkan oleh jamur tiram [7].

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis bertempat di Kecamatan Kesamben Kabupaten Blitar
Provinsi Jawa Timur. Secara geografis, Kecamatan Kesamben berada di ketinggian rata-rata ± 203 meter
di atas permukaan laut dengan rata-rata curah hujan 166 mm/hari [8]. Berdasarkan kondisi lingkungan
tersebut masih kurang memungkinkan untuk petani jamur melakukan budidaya jamur tiram. Sehingga
penulis melakukan pengamatan dengan perbandingan suhu dan kelembaban pada variasi bahan
pembuatan kumbung jamur. Bahan kumbung jamur yang pertama terbuat dari bahan plastik atau biasa
disebut dengan plastik mulsa, untuk bahan kedua terbuat dari bambu dan ketiga terbuat dari tembok atau
batu bata atau batako. Dengan demikian, penulis menggunakan perkembangan teknologi yang dapat
menjadi solusi yaitu dengan konsep Internet of Things (IOT). IOT merupakan sebuah teknologi yang
dapat membuat benda-benda di sekitar dapat berkomunikasi satu dengan yang lainya melalui berbagi
data, memproses data dan dapat saling melakukan sebuah perintah dengan menggunakan koneksi internet
[9]. Penggunaan IOT bertujuan agar petani jamur tiram dapat memantau serta mengontrol suhu dan
kelembaban dengan lebih mudah.

Dalam penelitian ini menggunakan sensor DHT22 sebagai pengontrol suhu dan kelembaban pada
lingkungan tumbuh jamur tiram. Sensor ini memiliki kualitas yang baik dari sisi respon sensor,
pembacaan data dengan kecepatan tinggi, dan mempunyai kemampuan anti-interference [10].

II. BAHAN DAN METODE

Gambar 1. Diagram blok sistem

Desain sistem secara keseluruhan, menggunakan NodeMCU sebagai pengolah data, layar LCD
sebagai penampil data di alat, sensor suhu dan kelembaban, serta kipas dan pompa air sebagai aktuator.
Data juga dikirim melalui internet ke Google Spreadsheet, sehingga bisa diakses dari berbagai perangkat.
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Fungsi dari setiap blok adalah sebagai berikut: NodeMCU bertanggung jawab atas fungsi mikrokontroler
dan memiliki kemampuan untuk mengakses internet. Driver untuk kipas dan pompa air digunakan untuk
mengatur kipas dan pompa air sesuai dengan instruksi yang diberikan. Penggunaan driver ini penting
karena arus yang dihasilkan oleh NodeMCU tidak cukup kuat untuk mengontrol kipas dan pompa secara
langsung.

Pada penelitian ini, sensor suhu dan kelembaban yang dipakai adalah DHT22. Sensor ini memiliki
kemampuan mengukur kelembaban dalam rentang 0-100% RH dengan tingkat galat sekitar ±2% RH.
Sedangkan untuk pengukuran suhu, rentangnya adalah –(minus) 40 hingga 80°C dengan kesalahan sekitar
sekitar 0.5°C. Dengan cakupan tersebut, sensor DHT22 sudah memadai untuk kebutuhan penelitian
sebagai alat pengukur suhu dan kelembaban di dalam kumbung jamur. Layar LCD digunakan untuk
menampilkan data suhu dan kelembaban secara waktu nyata di dalam kumbung jamur tiram. Setelah
semua blok terhubung dan beroperasi sesuai fungsi masing-masing, blok terakhir adalah Google Drive
yang berperan menyimpan semua data hasil pengukuran dari alat. Data yang masuk ke Google Drive
berbentuk dokumen Google Spreadsheet. Google Drive dapat diakses melalui berbagai perangkat yang
terhubung dengan internet.

Gambar 2. Diagram alir sistem
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Setelah proses inisialisasi batasan suhu, kelembaban, serta prosedur koneksi dengan jaringan Wi-Fi,
tahap selanjutnya adalah membaca waktu dari real time clock (RTC); jika waktu menunjukkan pukul
06.00 hingga 08.00 WIB, perangkat tidak akan beroperasi dan akan berada dalam kondisi off. Namun,
jika waktu menunjukkan waktu di luar batas tersebut, perangkat akan berada dalam kondisi aktif dan
melanjutkan dengan membaca kelembaban menggunakan sensor DHT22.

Apabila kelembaban kurang dari 75%, maka pompa air akan diaktifkan; jika tidak, pompa air akan
dimatikan. Selanjutnya, dilanjutkan dengan pembacaan suhu; jika suhu melebihi 30 derajat Celcius, kipas
akan secara otomatis dinyalakan, dan jika tidak, kipas akan dimatikan. Setelah selesai mengambil data
kelembaban dan suhu, kemudian data tersebut akan dikirimkan ke Google Spreadsheet.

III. HASIL DAN ANALISIS

A. Hasil Rancang Bangun Sistem

Perancangan sistem penelitian ini berisi mengenai perancangan hardware, perancangan Google
Spreadsheet sebagai database. Adapun hasil perancangan hardware sistem ditunjukkan pada gambar 3
berikut.

(a)

(b)

Gambar 3. Hasil Perencanaan Hardware (a)Tampak Bagian Dalam (b)Tambak Bagian Luar

Hasil perencanaan hardware pada gambar 3 bagian (a) merupakan tampilan rangkaian tampak bagian
dalam dan pada bagian (b) menunjukkan alat tampak bagian luar. Komponen hardware yang disusun
sesuai dengan gambar 3.1 bagian (a) diantaranya menggunakan mikrokontroler NodeMCU ESP 2688
yang akan dihubungkan dengan internet, I2CModule LCD 16x2, sensor DHT22, Relay 2 yang terhubung
dengan terminal untuk mengontrol kipas dan pompa air, serta Power Supply 5 Volt.

Sistem hardware penyiraman otomatis pada variasi kumbung jamur ini dapat bekerja dengan
mengambil nilai suhu dan kelembaban dengan satuan celcius dan RH dari sensor DHT22. Setelah data
terbaca oleh sensor DHT22, NodeMCU ESP2866 akan memberikan perintah pada sistem untuk
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mengirimkan nilai tersebut pada Google Spreadsheet secara real time. NodeMCU ESP2866 juga memberi
perintah pada relay 2 sesuai dengan nilai batas optimal suhu dan kelembaban. Untuk batas suhu optimal
berada pada rentang 22-28 derajat celcius dan 80-90% untuk kelembaban.

B. Hasil Rancang Bangun Sistem

Sensor DHT22 diuji baik dari sisi suhu maupun kelembaban. Sensor suhu diuji pada rentang 18-31 °C
sebanyak 30 kali, sedangkan sensor kelembaban diuji pada rentang 30%-80% dengan jumlah pengujian
sebanyak 30 kali. Alat ukur yang digunakan sebagai pembanding adalah thermohygrometer HTC-1.

Dari pengujian sensor suhu didapatkan nilai error sebesar 5,42%, sedangkan pada sensor kelembaban
didapatkan nilai error sebesar 4,40%. Dari dua hasil pengujian tersebut bisa disimpulkan sensor DHT22
memiliki akurasi yang cukup baik.

C. Hasil Rancang Bangun Sistem

Alat dirangkai menjadi 3 rangkaian dengan tujuan akan dipasangkan di ketiga variasi kumbung jamur
tiram. Variasi yang pertama ialah kumbung jamur yang terbuat dari batako, kedua terbuat dari bambu dan
kumbung yang ketiga terbuat dari plastik mulsa dengan ukuran kumbung 1,5 m x 2m. Setelah alat
dirangkai, langkah selanjutnya ialah memasangkan ke 3 variasi kumbung. Jika semua alat telah terpasang
serta terhubung dengan sumber listrik, yang pertama ditampilkan oleh LCD ialah teks “conecting Wifi”
yang memiliki arti sebagai proses bahwa alat sedang mencoba menghubungkan ke internet berbasis Wifi.
Setelah alat terkoneksi wifi, selanjutnya alat akan menampilkan jam dan tanggal serta membaca nilai suhu
dan kelembaban. Semua data yang telah terbaca oleh alat akan terkirim ke google spreadsheet.

Gambar 4. Alat pada Kumbung Batako

Gambar 4 menunjukkan alat yang terpasang pada kumbung batako. Setelah alat digunakan pada kumbung
ini penulis mendapatkan hasil data suhu dan kelembaban yang tersimpan pada google spreadsheet.

TABLE I. HASIL DATA PADA KUMBUNG BATAKO

No Jam Suhu (°C) RH(%) Pompa Kipas Selisih Waktu

1 15:14:02 26.80 86.00 MATI MATI 0:00:09

2 15:14:10 26.80 85.60 MATI MATI 0:00:08

3 15:14:19 26.80 85.40 MATI MATI 0:00:09

4 15:14:27 26.80 85.50 MATI MATI 0:00:08

5 15:14:38 26.80 85.50 MATI MATI 0:00:11

6 15:14:46 26.80 85.40 MATI MATI 0:00:08

7 15:14:55 26.70 85.70 MATI MATI 0:00:09
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8 15:15:04 26.70 85.50 MATI MATI 0:00:09

9 15:15:12 26.70 85.60 MATI MATI 0:00:08

10 15:15:20 26.70 85.50 MATI MATI 0:00:08

11 15:15:28 26.70 85.20 MATI MATI 0:00:08

12 15:15:37 26.70 85.40 MATI MATI 0:00:09

13 15:15:45 26.70 86.10 MATI MATI 0:00:08

14 15:15:53 26.70 85.70 MATI MATI 0:00:08

15 15:16:17 26.70 86.20 MATI MATI 0:00:24

16 15:16:29 26.70 85.60 MATI MATI 0:00:12

17 15:16:37 26.70 85.80 MATI MATI 0:00:08

18 15:16:45 26.70 85.70 MATI MATI 0:00:08

19 15:16:53 26.70 85.80 MATI MATI 0:00:08

20 15:17:02 26.70 85.50 MATI MATI 0:00:09

Rata - rata 26.73 85.64 - - 0:00:09

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata suhu pada kumbung jamur tiram yang terbuat dari batako
sebesar 26,73 derajat celcius dengan rata-rata kelembaban sebesar 85.64%. Adapun laju pemutakhiran
datanya adalah sebesar 9 detik.

Gambar 5. Alat pada Kumbung Bambu

Gambar 5 menunjukkan bahwa alat telah terpasang pada kumbung jamur dengan variasi bambu. Setelah
alat telah terpasang hasil data suhu dan kelembaban yang terbaca oleh sensor pada alat akan terkirim pada
google spreadsheet.

TABLE II. HASIL DATA PADA KUMBUNG BAMBU

No Jam Suhu (°C) RH (%) Pompa Kipas Selisih Waktu

1 15:14:06 26.2 89.8 MATI MATI 0:00:09

2 15:14:14 26.2 89.7 MATI MATI 0:00:08

3 15:14:22 26.2 89.8 MATI MATI 0:00:08

4 15:14:32 26.2 89.7 MATI MATI 0:00:10
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5 15:14:40 26.3 89.8 MATI MATI 0:00:08

6 15:14:48 26.2 90.2 MATI MATI 0:00:08

7 15:14:56 26.2 90.5 MATI MATI 0:00:08

8 15:15:05 26.3 90.4 MATI MATI 0:00:09

9 15:15:13 26.3 90.5 MATI MATI 0:00:08

10 15:15:21 26.2 90.7 MATI MATI 0:00:08

11 15:15:29 26.2 90.7 MATI MATI 0:00:08

12 15:15:37 26.2 90.5 MATI MATI 0:00:08

13 15:15:44 26.3 90.3 MATI MATI 0:00:07

14 15:15:53 26.2 90 MATI MATI 0:00:09

15 15:16:01 26.2 90 MATI MATI 0:00:08

16 15:16:09 26.2 89.9 MATI MATI 0:00:08

17 15:16:18 26.2 89.7 MATI MATI 0:00:09

18 15:16:27 26.2 90 MATI MATI 0:00:09

19 15:16:35 26.2 89.9 MATI MATI 0:00:08

20 15:16:45 26.2 90 MATI MATI 0:00:10

Rata-rata 26.22 90.11 0:00:08

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata suhu pada kumbung jamur tiram yang terbuat dari bambu
sebesar 26.22 derajat celcius dengan rata-rata kelembaban sebesar 90.11%. Laju pemutakhiran data
rata-rata adalah sebesar 8 detik.

Gambar 6. Alat pada Kumbung Plastik/mulsa

Gambar 6 menunjukkan bahwa alat telah terpasang pada kumbung jamur yang terbuat dari plastic/mulsa.
Setelah terpasang dengan baik dan terhubung dengan sumber listrik dari PLN maka alat akan bekerja
sesuai dengan program yang telah dibuat.

TABLE III. HASIL DATA PADA KUMBUNG PLASTIK/MULSA

No Jam Suhu (°C) RH (%) Pompa Kipas Selisih Waktu
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1 15:15:03 25.6 92.2 MATI MATI 0:00:09

2 15:15:11 25.6 92 MATI MATI 0:00:08

3 15:15:19 25.6 91.9 MATI MATI 0:00:08

4 15:15:27 25.6 92 MATI MATI 0:00:08

5 15:15:35 25.6 92.1 MATI MATI 0:00:08

6 15:15:43 25.6 92.2 MATI MATI 0:00:08

7 15:15:52 25.6 92.2 MATI MATI 0:00:09

8 15:16:00 25.6 92.2 MATI MATI 0:00:08

9 15:16:09 25.5 92.2 MATI MATI 0:00:09

10 15:16:17 25.5 92.2 MATI MATI 0:00:08

11 15:16:25 25.5 92.3 MATI MATI 0:00:08

12 15:16:34 25.5 92.5 MATI MATI 0:00:09

13 15:16:43 25.5 92.7 MATI MATI 0:00:09

14 15:16:51 25.5 92.8 MATI MATI 0:00:08

15 15:16:59 25.5 92.8 MATI MATI 0:00:08

16 15:17:08 25.5 93 MATI MATI 0:00:09

17 15:17:16 25.5 93.2 MATI MATI 0:00:08

18 15:17:25 25.5 93.2 MATI MATI 0:00:09

19 15:17:33 25.5 93.3 MATI MATI 0:00:08

20 15:17:41 25.5 93.1 MATI MATI 0:00:08

Rata-rata 25.54 92.51 - - 0:00:08

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata suhu pada kumbung jamur tiram yang terbuat dari
plastik/mulsa sebesar 25.54 derajat celcius dengan rata-rata kelembaban sebesar 92.51%. Adapun
rata-rata laju pemutakhiran data ialah sebesar 8 detik.

IV. KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian alat penyiram otomatis pada jamur tiram berbasis
Internet of Things (IOT) menggunakan sensor DHT22 dapat bekerja dengan baik ditandai oleh
pertumbuhan jamur yang optimal pada semua variasi kumbung jamur tiram yang dicoba.

2. Sensor DHT22 yang digunakan memiliki akurasi yang cukup baik, untuk sensor suhu DHT22,
didapatkan akurasi rata-rata sebesar 94,58%, sedangkan untuk sensor kelembaban DHT22 didapatkan
akurasi rata-rata sebesar 95,60%.

3. Konsep Internet of Things (IoT) pada alat penyiram jamur tiram secara otomatis menggunakan
DHT22 dapat terimplementasi dengan baik, semua data berhasil terkirim tanpa ada data yang hilang.
Data berhasil terkirim ke google spreadsheet melalui jaringan internet. Hasil yang ditampilkan adalah
nilai suhu, kelembaban, kondisi pompa dan kipas, jam dan tanggal, serta dapat menampilkan nilai
suhu dan kelembaban dalam bentuk grafik secara real time dengan laju pemutakhiran data rata-rata
sebesar 8,33 detik.
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